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1. Pendahuluan

Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan yang sangat kaya dan unik. Sebagai
negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau, kondisi geografis dan iklim yang beragam
di Indonesia menciptakan berbagai habitat yang mendukung keberagaman tumbuhan [1].
Keanekaragaman tumbuhan Indonesia mengacu pada keragaman atau variasi spesies
tumbuhan yang ada di wilayah Indonesia yang mencakup berbagai jenis tumbuhan, mulai
dari pohon, semak, dan herba, hingga tumbuhan epifit dan parasit. Indonesia dianggap
sebagai salah satu negara yang memiliki tingkat keanekaragaman tumbuhan tertinggi di
dunia [2]. Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia disebabkan oleh sejumlah faktor,
termasuk kondisi geografis yang unik, iklim tropis, serta topografi yang beragam, termasuk
pegunungan, dataran tinggi, dataran rendah, pulau-pulau, dan garis pantai yang panjang [3].
Banyak pemanfaatan tumbuhan yang dilakukan saat ini, salah satunya sebagai bahan dasar
kosmetik.

Terdapat banyak tanaman yang memiliki potensi sebagai bahan dasar kosmetika
karena mengandung berbagai senyawa alami yang bermanfaat bagi perawatan kulit, rambut,
dan kesehatan tubuh secara keseluruhan [4]. Bahan dasar kosmetik dari tanaman biasanya
berasal dari senyawa-senyawa alami yang diekstrak dari berbagai bagian tanaman seperti
daun, bunga, akar, biji, atau buah [5]. Contohnya seperti minyak nabati, minyak esensial,
hyaluronic acid dan lain sebagainya [6]. Senyawa-senyawa alami ini banyak digunakan

90



Sunusi dkk., Pembuatan sediaan lotion ... 91

dalam industri kosmetik karena memberikan manfaat alami dan sering kali lebih disukai oleh
konsumen karena sifatnya yang ramah lingkungan dan rendah iritasi. Salah satu bahan alam
yang biasa digunakan untuk kosmetik adalah bengkuang (Pachyrhizus erosus) yang
mengandung vitamin C dan dapat menutrisi kulit serta dapat menghilangkan sel kulit mati
[7]. Penelitian yang dilakukan olen Wang [8] terhadap ceri acreola menunjukkan bahwa
tanaman ini tidak menyebabkan iritasi dan bersifat aman pada kulit manusia. Selain kedua
tanaman tersebut, masih banyak tanaman lain yang juga berpotensi sebagai kosmetik, salah
satunya yang saat ini sedang dikembangkan adalah pembuatan lotion dari ekstrak Melon
kultivar Gama Melon Parfum.

Gama Melon Parfum (GMP) memiliki rasa yang pahit disebabkan oleh senyawa
cucurbitacin, fenol, kalsium dan asam amino [9,10] menyebabkannya tidak untuk
dikonsumsi namun manfaat lainnya adalah kandungan yang terdapat pada melon ini dapat
dijadikan sebagai produk kosmetik karena memiliki antioksidan berupa senyawa fenolik
yang baik bagi kesehatan [11]. Melon GMP juga memiliki senyawa cucurbitacin yang dapat
dimanfaatkan sebagai antiaging dan mengandung senyawa flavonoid, saponin dan terpenoid
yang dapat bertindak sebagai antioksidan. Selain memiliki kandungan senyawa yang baik,
melon GMP juga memiliki aroma yang harum yang dapat dijadikan sebagai flavor alami
[12]. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui proses
pembuatan sediaan lotion dari ekstrak melon kultivar Gama Melon Parfum menggunakan
metode decoct. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dapat mengetahui tahapan
pembuatan sediaan lotion dari ekstrak melon kultivar Gama Melon Parfum dan dapat
dipelajari proses yang paling efektif dalam pembuatan sediaan lotion.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental, yaitu penelitian yang
terfokus pada percobaan pembuatan sediaan lotion dengan ekstrak melon diperoleh melalui
metode decoct (pemanasan). Penelitian ini dilaksanakan bulan September tahun 2022 di
Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada. Pengambilan sampel melon kultivar Gama
Melon Parfum diperoleh dari Greenhouse Biologi.

Instrumen Penelitian. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
blender, termometer, waterbath, mortir dan stamper, gelas beaker 1000 ml, gelas beaker
500 ml, timbangan, cawan porselen, kaca arloji, batang pengaduk, spatula, gelas ukur, pipet
tetes, kompor, wadah, ekstrak melon, beeswax, cetyl alcohol, paraffin liquid, metil paraben
(nipagin), propil paraben (nipasol), aquades dan kain kasa.

Pembuatan ekstrak. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode
decoct. Buah melon yang belum matang dipilih lalu dicuci menggunakan air mengalir.
Selanjutnya buah dipotong berbentuk dadu beserta kulit buahnya. Buah melon yang telah
dipotong diambil sebanyak 100 g dan dipindahkan ke blender lalu aquades ditambahkan
sebanyak 400 ml kemudian dihaluskan. Setelah itu dipindahkan ke gelas beaker ukuran 1000
ml. gelas beaker yang berisi campuran melon dipanaskan di atas kompor pada suhu £ 90-
100°C selama 30 menit dan dimulai ketika suhu telah mencapai 90°C. Campuran melon
disaring pada saat kondisi masih panas menggunakan kain kasa. Pengawet berupa nipagin
dan nipasol diberikan sebanyak 0,05% dari jumlah ekstrak. Ekstrak melon yang telah
diperoleh ditampung pada wadah yang bersih dan tertutup. Setelah itu, dilanjutkan dengan
pembuatan sediaan lotion.

Pembuatan lotion. Semua bahan ditimbang, kemudian basis fase minyak (campuran
A) dicampur dengan beeswax dan cetyl alcohol dan dimasukkan ke dalam paraffin liquid
dalam cawan porselen, selanjutnya dipanaskan di atas waterbath. Ekstrak melon dan sisa air
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dicampurkan dengan nipagin serta nipasol (campuran B). Campuran A dimasukkan ke dalam
campuran B ke dalam mortir yang telah dihangatkan dengan air dan diaduk hingga
membentuk lotion menggunakan mortir dan stamper. Proses selanjutnya yaitu dilakukan
pengukuran pH menggunakan indikator universal. Formula lotion ekstrak melon kultivar
Gama Melon Parfum ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula lotion ekstrak melon kultivar Gama Melon Parfum

No Bahan Konsentrasi (gram/100 gram)
1 Ekstrak melon 60 gram

2 Beeswax 4 gram

3 Cetyl alkohol 2 gram

4 Parafin liquid 17 gram

5 Metil paraben 0,05 gram

6 Propil paraben 0,05 gram

7 Aquades Ditambah hingga 100 g

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Gambar 1. Proses ekstraksi metode decoct (pemanasan) (A) dan hasil lotion yang telah dibuat (B)

3.2 Pembahasan

Pada penelitian ini terdapat dua tahapan ini yaitu:
1. Pembuatan ekstrak Gama Melon Parfum (GMP)

Pembuatan ekstrak GMP secara sederhananya dapat dilakukan melalui metode
pemanasan (decoct). Metode decoct adalah metode ekstraksi dengan pelarut air yang dapat
dilakukan di rumah karena alat yang digunakan berupa blender dan kompor yang mudah
untuk didapatkan sehingga kelebihan dari metode ini adalah lebih aplikatif untuk diterapkan
langsung ke masyarakat [13].

Penggunaan ekstrak melon kultivar GMP dilakukan karena kandungan yang
dimilikinya seperti flavonoid, terpenoid dan saponin. Komponen flavonoid sangat
diperlukan untuk pembuatan kosmetik karena mengandung beberapa aktivitas seperti
antioksidan, antiinflamasi, antikarsinogenik dan dan juga dapat berperan sebagai inhibitor
pada beberapa enzim seperti cyclooxygenase (COX) dan xanthinel8 oxidase (XO) [14].
Senyawa terpenoid merupakan salah satu komponen utama yang menyebabkan harum dan
wangi pada tumbuhan, senyawa ini juga merupakan senyawa utama turunan minyak atsiri
yang dapat berperan sebagai pengusir nyamuk [15].

Penambahan pengawet berupa metil paraben (nipagin) dan propil paraben (nipasol)
bertujuan agar sediaan lotion yang akan dibuat tidak ditumbuhi jamur, bakteri ataupun
mikroorganisme lainnya sehingga dengan adanya pengawet ini dapat menahan laju
pertumbuhan mikroorganisme yang dapat merusak kosmetik dalam hal ini lotion [16]. Selain
itu keduanya dikombinasikan untuk memperoleh hasil yang lebih efektif [17]. Meskipun
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nipagin dan nipasol digunakan sebagai bahan pengawet namun kedua pengawet tersebut
memiliki efek samping seperti menimbulkan reaksi alergi [18]. Oleh karena itu penggunaan
pengawet nipagin memiliki persyaratan teknis kadar bahan kosmetik berupa metilparaben
(nipagin) dan propylparaben (nipasol) yang tidak boleh lebih dari 0,4% sebagai pengawet
tunggal dan 0,8% sebagai pengawet campuran. Hal ini telah ditetapkan berdasarkan
peraturan BPOM RI No. HK.03.1.23.08.11.07517 tahun 2011 [19].

2. Pembuatan lotion

Lotion yang telah dibuat terdiri dari dua fase yaitu fase air dan fase minyak. Lotion
yang telah dibuat termasuk tipe lotion minyak dalam air karena pelarut yang digunakan
adalah air dan penggunaan emulgator yang cenderung lebih larut di dalam air [20].
Pembuatan lotion menggunakan prinsip pencampuran beberapa bahan yang disertai dengan
pemanasan dan pengadukan yang konstan dan secara terus menerus [11].

Pada proses pembuatan sediaan lotion persiapan basis fase minyak (campuran A)
dilakukan dengan beberapa bahan seperti beeswax yang berfungsi sebagai humektan yang
dapat melapisi dan melindungi kulit, membantu menjaga kelembaban [21], sebagai pengikat
minyak [22]. Beeswax umumnya digunakan sebagai formulasi karena berperan sebagai
stiffening agent [23]. Cetyl alcohol dapat berfungsi sebagai pengental dan pengemulsi yang
menjaga stabilitas lotion serta membentuk lapisan yang menyebabkan fase minyak dapat
terdispersi pada fase air [11] serta paraffin liquid merupakan campuran lilin yang berfungsi
sebagai pelembab dan biasanya digunakan sebagai pelembut dalam krim tipe minyak dalam
air [24].

Hasil lotion yang didapatkan mengalami kegagalan dapat dilihat pada Gambar 1.B
karena tidak mendapatkan konsistensi lotion yang sesuai serta fase air dan minyak yang
masil belum menyatu. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti basis yang digunakan
belum cocok sehingga terjadi reaksi yang menyebabkan fase minyak dan fase air tidak dapat
menyatu dan diperlukan basis khusus untuk memperoleh hasil lotion yang baik. Selain itu
pra formulasi perlu dilakukan sebelum memulai, kecepatan pengadukan lotion
menggunakan mortir dan stamper tidak konsisten karena dilakukan oleh beberapa orang
dengan kecepatan yang berbeda-beda, pengadukan juga harus dilakukan hanya satu arah dan
di satu tempat saja (tidak boleh berpindah-pindah) karena dapat memengaruhi stabilitas dari
lotion tersebut. Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Ningrum [25] bahwa dalam
pembuatan emulsi perlu memperhatikan metode dalam pencampuran fase-fasenya, lama
pencampuran, kecepatan pencampuran, temperatur dari masing-masing fase dan
pendinginan setelah pencampuran yang akan memengaruhi stabilitas dari emulsi atau lotion
yang dihasilkan. Menurut Amiji [26] bahwa lama pengadukan menjadi salah satu faktor
penting yang dapat memengaruhi hasil sediaan karena pada proses pengadukan terjadi
pencampuran yang memengaruhi partikel-partikel menjadi semakin kecil akibat adanya gaya
geser yang terjadi selama proses pencampuran dan hal ini mempengaruhi viskositas dari
sediaan yang terbentuk dan pencampuran bahan-bahan akan mencapai homogenitas partikel
sesuai dengan prosedur pembuatan lotion. Suhu juga berpengaruh pada hasil sediaan karena
dapat memengaruhi stabilitas sediaan yang memungkinkan bahan-bahan sediaan lotion
terjadi pemadatan yang lebih cepat pada saat proses pembuatan lotion [27]. Tahap terakhir
yaitu pengecekan pH tidak dilakukan karena hasil yang didapatkan tidak sesuai.
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3. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan setelah pembuatan sediaan lotion di
Fakultas Farmasi, Universitas Gadjah Mada dapat disimpulkan bahwa ekstrak melon GMP
dapat dijadikan sebagai produk kosmetik berupa lotion.
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